BABYV

PENUTUP

Dari hasil uraian bab-bab yang menulis sajikan tentang layanan bimbingan
dan konseling dalam mengatasi siswa yang tidak disiplin di SMP BUANA WARU
SIDOARJO, dapat disimpulkan bahwa :

Peranan SMP BUANA WARU SIDOARJO bertekad untuk lebih
meningkatkan kualitas sekolah antara lain ; peningkatan mutu akademik. Peningkatan
pembinaan mental keagamaan dan peningkatan atau pengembangan minat dan kreasi
siswa melalui berbagai kegiatan yang produktif dan kondusif.

A. KESIMPULAN
1. Sesuai dengan hasil data yang diperoleh oleh penulis, bahwa SMP Buana

Waru Sidoarjo memiliki beberapa program BK yang digunakan untuk

membimbing serta membantu siswa dalam suatu permasalahan tentunya

dengan tujuan-tujuan yang positif. Adapun program tersebut adalah :

- Empat bidang bimbingan dan konseling (meliputi : bidang bimbingan
pribadi, bidang bimbingan sosial, bidang bimbingan belajar, bidang
bimbingan karier)

- Tujuh layanan bimbingan dan konseling (meliputi : layanan orientasi,
layanan informasi, layanan penempatan dan penyaluran, layanan
konseling perorangan, layanan bimbingan kelompok, layanan konseling

kelompok)
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- Enam kegiatan pendukung bimbingan dan konseling (meliputi : Aplikasi
intrumentasi, himpunan data, konferensi kasus, alih tangan kasus,
kunjugnan rumah, tampilan kepustakaan)

2. Untuk mengetahui siswa yang tidak disiplin disekolah SMP Buana Waru
Sidoarjo mengartikan bahwa siswa tersebut tidak dapat bersikap disiplin
dalam mentaati semua peraturan-peraturan yang berlaku. Hal tersebut dapat
dipicu dari faktor genetik dan lingkungan. Sehingga siswa tersebut tidak
dapat bertanggung jawab atas peribadinya sendiri serta lingkungan sosiainya.
Dalam tata tertib yang berlaku di SMP Buana Waru Sidoarjo disana juga
tertulis bagi siswa yang tidak disiplin maka mereka akan dikenai sanksi sesuai
dengan tahapan-tahapan yang ada di SMP Buana Waru Sidoarjo.

3. Adapun layanan yang dibagikan bagi siswa yang tidak disiplin adalah layanan
konseling individu dan layanan konseling kelompok, serta beberapa upaya
yang dilakukan oleh pihak sekolah misalnya adanya peringatan bagi siswa
yang tidak disiplin, adanya pengawasan, adanya pembiasaan, adanya
penyadaran dan adanya doa bersama.

B. SARAN-SARAN
Berdasarkan permasalahan dan kesimpulan penelitian diatas maka peneliti
memberikan saran-saran sebagai berikut :
1. Kepada kepala sekolah, hendaknya memberikan sarana prasarana yang lebih

lengkap, misalnya ruangan bimbingan konseling individu dan ruangan
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bimbingan konseling kelompok. Selain itu juga menambah tenaga konselor
yang memiliki sertifikasi BK agar BK di SMP BUANAN WARU
SIDOARJO benar-benar sebagai konselor professional.

. Kepada konselor sekolah karena masih terdapat siswa yang tidak disiplin
maka hendaknya permasalahan ini diberikan perhatian khusus. Supaya siswa
tidak lagi melanggar pearturan-peraturan sekolah yangberlaku dan dapat
mewujudkan siswa yang bertanggung jawab.

. Kepada siswa penulis berharap untuk tidak memandang sebagai sesuatu yang
mengekang dan memmbatasi seluruh keinginan siswa. Tapi perlu diketahui
bahwa disiplin merupakan satu latihan dan pembiasaan yang dilakukan oleh
sekolah untuk menjadikan klien lebih baik dalam berprilaku yang diawali dari
hal yang sangat sederhana melalui tugas dan peraturan-peraturan yang
dibebankan oleh sekolah dan lingkungannya masyarakat. Karena dari hal-hal
yang sederhana itulah kita akan terbiasa melakukan hal sulit ketika kita hidup

di masyarakat.



